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MODEL OF PURCHASING TO RELIZE GREEN HOTEL AT SHERATON
MUSTIKA YOGYAKARTA RESOT & SPA

Wiwid Oktaviani
NIM 1815834161

ABSTRACT

This research was conducted at the Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa.
This study aims to determine the purchasing process.and to find out the right model
in realizing a green hotel in the purchasing department, taking into account the six
aspects of the green hotel that was developed acecording to Darmaputra. The data
collection method used is by econducting interviews with key informants, conducting
observations, literature studies and documentation. Meanwhile, the analytical
method used is qualitative research with qualitative descriptive analysis. The
results of this study explain that Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa has
not implemented the purchasing model optimally, there are still tools and materials
purchased by purchasing that do not meet green hotel standards. In addition, the
purchasing department does not yet have a green hotel purchasing standard to meet
the needs of the hotel department.

Keywords: Purchasing, Model, Green Hotel



MODEL PURCHASING UNTUK MEWUJUDKAN GREEN HOTEL PADA
SHERATON MUSTIKA YOGYAKARTA RESORT & SPA

Wiwid Oktaviani
NIM 1815834161

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui proses purchasing serta untuk mengetahui model
yang tepat dalam mewujudkan green hotel pada purchasing departemen, dengan
memperhatikan enam aspek green hotel yang dikembangan menurut Darmaputra.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara
dengan informan kunci, melakukan observasi, studi pustaka dan dokumentasi.
Sedangkan, metode analisis yang digunakan yaitu penelitian kulitatitif dengan
analisis deskriptif kualititaf. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Sheraton
Mustika Yogyakarta Resort & Spa belum menerapkan model purchasing secara
maksimal, masih terdapat alat dan bahan yang dibeli purchasing masih belum
memenuhi standar green hotel. Selain itu departemen purchasing belum memiliki
standar purchasing secara green hotel untuk memenuhi kebutuhan departemen di
hotel.

Kata kunci: Purchasing, Model, Green Hotel
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata di Yogyakarta merupakan salah satu sumber pendapatan yang
diandalkan karena memiliki potensi yang menarik untuk dikunjungi, seperti wisata
alam, wisata sejarah, maupun wisata budaya. Potensi yang dimiliki membawa
dampak terhadap meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta. Pariwisata dapat berjalan dengan baik didukung dengan adanya sarana
dan prasarana yang memadai. Hal ini menyebabkan banyak jenis akomodasi yang
muncul seperti hotel, villa, cottage, dan yang lainnya.

Salah satu industri pariwisata di Yogyakarta adalah perhotelan. Hotel
merupakan perusahaan dibidang jasa akomodasi serta didalamnya terdapat
pelayanan makan dan minum bagi para pelancong dengan imbalan pembayaran
tertentu (Sutanto, 2020). Perhotelan banyak mengkonsumsi sumber daya alam
seperti, air dan energi, untuk memenuhi kebutuhan operasional dan kepuasan tamu.
Jika wisatawan yang berkunjung meningkat, maka akan meningkat pula permintaan
kamar, serta sumber daya yang digunakan. Bidang operasional hotel harus lebih
memperhatikan lingkungan sekitar akibat dampak yang ditimbulkan oleh
operasional hotel, tidak hanya menikmati profit atau pendapatan ekonomi yang
dihasilkan saat opersional hotel berjalan. Namun isu lingkungan karena dampak
yang ditimbulksn dari aktivitas perhotelan juga di perhatikan. Untuk itu, menjadi
kewajiban bagi pelaku hotel untuk mengurangi beban terhadap lingkungan, sebagai

bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan mereka (Chand & Garge, 2017).



Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) mendorong
agar hotel-hotel yang ada di Indonesia untuk memperhatikan dampak dari
operasional hotel yang ditimbulkan, dan menghimbau untuk hotel dapat
menerapkan konsep greem hotel agar dapat menciptakan hotel yang ramah
lingkungan. Kemenparekraf menerbitkan sebuah panduan serta pedoman
pelaksanaan green hotel untuk mendorong sektor industri perhotelan agar
berkontribusi meminimalisir terjadinya pemanasan global dan kerusakan terhadap
lingkungan. Kemenparekraf juga memberikan penghargaan berupa “National
Green Hotel Award” yang diselenggarakan setiap 2 tahun sekali. Penghargaan
diberikan kepada hotel yang telah menerapkan standar dan kriteria hotel yang
berwawasan lingkungan. Hal ini demi mendorong pengelola hotel agar memiliki
kesadaran serta sikap melindungi lingkungan, membina lingkungan, serta
meningkatkan pengelolaan untuk hotel yang berkelanjutan.

Green Hotel atau Hotel ramah lingkungan ini adalah properti penginapan
yang menggabungkan dan mengikuti program dan praktik suara lingkungan seperti
penghematan energi dan air, pengurangan limbah, daur ulang untuk mendukung
perlindungan lingkungan dan mengurangi biaya operasional menurut Green Hotel
Association dalam (Widyaningsih et al.,2021). Dengan adanya green hotel secara
otomatis menambah kenyamanan para tamu yang menginap, jika wisatawan lebih
memilih hotel yang membuat upaya mengurangi dampak terhadap lingkungan,
wisatawan mungkin memiliki pengalaman keseluruhan yang sesuai dengan

sikap pribadi sebagai gaya hidup. Jika para pelaku bisnis perhotelan menyadari



hal ini, pihak hotel bisa membuat produk — produk serta menyediakan fasilitas
ramah lingkungan untuk menarik wisatawan.

Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa merupakan hotel yang
memiliki konsep perpaduan gaya hidup tradisi, alam dan modern dalam tiap sudut
bangunannya. Berlokasi di Yogyakarta tepatnya di Jalan Laksda Adisucipto km 8,7
Sleman, Yogyakarta. Tempat yang terkenal dengan berbagai wisata, dan juga
bangunan serta lingkungan dengan gaya hidup tradisional bercampur alam dalam
kehidupan sehari-hari warganya. Sheraton Mustika Yogyakarta Resot & Spa masih
belum mendapatkan sertifikat green hotel, hotel Sheraton masih berupaya
mengembangan agar penerapan green hotel dapat diwujudkan dengan baik.

Operasional hotel ‘dapat berjalan dengan lancar didukung dengan adanya
departemen-departemen pendukung salah satunya adalah bagian pengadaan barang
yaitu purchasing. Bagian purchasing merupakan bagian yang berada dalam satu
departemen dengan accounting department. Bagian purchasing bertanggung jawab
untuk pengadaan barang yang akan dibutuhkan setiap departemen. Proses
pengadaan barang atau bahan di hotel di didapatkan melalui proses pembelian.
Menurut Kholifatun & Nurcahyo (2018) Kata purchasing berasal dari bahasa
Inggris dan sering digunakan dalam industri-industri luar maupun dalam negeri.
Jika diterjemahkan langsung, maka purchasing dapat diartikan sebagai pembelian
dalam bahasa Indonesia. Jadi pada dasarnya, purchasing adalah suatu proses
pencarian sumber dan pemesanan barang atau jasa untuk kegiatan produksi.
Departemen yang menangani proses pembelian barang untuk kebutuhan

operasional hotel biasanya disebut dengan purchasing department.



Namun pada penerapannya proses purchasing untuk kebutuhan hotel,
Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa masih terdapat permasalahan sehingga
proses untuk memenuhi kebutuhan setiap departemen tidak berjalan dengan baik,
seperti barang yang datang tidak sesuai dengan standar hotel, barang yang datang
tidak tepat waktu, barang tidak datang karena kehabisan stock dari supplier, atau
barang yang datang kurang dari permintaan yang dipesan. Akibat dari permasalahan
tersebut mengakibatkan pada lambatnya operasional yang terjadi di hotel. Selain itu
juga Sheraton Mustika Yogyakarta Resort ‘& Spa masih berupaya untuk
mengembangkan konsep green hotel dengan maksimal, khususnya di bagian
purchasing, seperti belum adanya prosedur atau pedoman proses purchasing atau
pengadaan barang secara ramah lingkungan atau green.

Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa belum mendapatkan sertifikat
atau akreditasi, sehingga masih perlu adanya tahapan dan juga proses yang harus
dilakukan. Seperti meyediakan pedoman atau prosedur pengadaan barang secara
ramah lingkungan, menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal,
membeli atau menggunakan bahan, barang atau material yang ramah lingkungan,
menghemat energi, menyediakan ruangan atau tempat yang bebas dari polusi atau
kerusakan lingkungan. Menggunakan alat — alat yang tidak membahayakan
lingkungan sekitar dan menyediakan rambu — rambu peringatan seperti “jagalah
kebersihan”, “hemat energi” dan lain sebagainya.

Maka dari itu perlu adanya suatu model purchasing yang tepat dalam proses
pengadaan barang sehingga konsep dari green hotel dapat terwujud khususnya pada

purchasing department. Adapun Kkriteria yang menjadikan hotel disebut “green”



yaitu di dalam tahap operasional dan pemeliharaannya, hotel berpijak pada strategi
yang ramah terhadap lingkungan. Yang mana dengan adanya penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi hotel untuk dapat menggunakan model
purchasing yang baik dan benar, dalam memenuhi kebutuhi kebutuhan department
yang ada di hotel, sehingga memudahkan untuk mewujudkan konsep green hotel.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Model Purchasing untuk Mewujudkan Green Hotel pada
Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah prosedur purchasing dan upaya mewujudkan green hotel pada
Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa?
2. Bagaimanakah model purchasing untuk mewujudkan green hotel pada

Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui prosedur purchasing dalam pengadaan barang serta upaya
yang dilakukan untuk mewujudkan green hotel pada Sheraton Mustika
Yogyakarta resort & Spa

2. Untuk mendesain model purchasing dalam upaya mewujudkan green hotel

pada Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dai penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
wawasan terutama di bidang purchasing pada bagian pengadaan barang, serta
dapat dijadikan referensi tambahan untuk pengembangan ide untuk penelitian
berikutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis adalah memberikan pemikiran terhadap pemecahan
rumusan masalah yang berkaitan dengan penerapan pengadaan barang oleh
bagian purchasing. Serta dapat meningkatkan upaya purchasing dalam

mewujudkan green hotel



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

S.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1.

Prosedur purchasing pada Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa
dimulai dari permintaan bahan dari departemen. Departemen yang
membutuhkan bahan menulis keperluannya dalam bentuk market list yang
sudah ditandatangani oleh head department kemudian diserahkan kepada
purchasing. Market List didentifikasi dahulu oleh cest control untuk dicek
masih ada stock inventory atau sudah habis. Baru kemudian purchasing
memproses market list menjadi purchase order dan di print. Kemudian
meminta persetujuan kepada general manager, setelah meminta persetujuan,
selanjutnya PO dapat diorder kepada supplier. Kemudian apabila barang
datang, yang bertugas menerima barang yaitu bagian receiving.

Bagian purchasing masih berupaya untuk mewujudkan green hotel, maka
penulis  menyusun model purchasing untuk pengadaan barang dengan
memperhatikan enam aspek sebelum mengorder barang. Diantaranya yaitu,
green desain, membuat pedoman pengorderan barang secara green. Energy
management, menggunakan lampu LED dan menggunakan AC yang dapat
mengatur suhu ruangan otomatis. Enviromental Protection, mengurangi
penggunaan alat dengan freon. Reduce Consumption, mengurangi pembelian

atau bahan sekali pakai, meniadakan orderan kantong plastik dan mengganti
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kemasan goodie bag.Green product and service, mengganti mengganti

kemasan aminities dari yang berbahan dasar plastik menjadi material kramik,

yang bisa di reuse dan direfill. Socio economic and enviromental protection,

mengadakan pelatihan green hotel.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan melihat langsung kondisi yang terjadi di
Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa. Khususnya bagian purchasing.
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1.  BagiPerusahaan

Agar mengadakan diskusi atau pertemuan dengan seluruh karyawan
menyangkut green hotel sehingga penerapan green hotel dapat menyeluruh untuk
seluruh departemen bukan hanya di bagian purchasing saja namun seluruh
departemen yang ada di Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & Spa. Selamn itu
bagian purchasing melakukan pemeriksaan dan kualifikasi kepada vendor/supplier
yang mengirim barang, sehingga barang yang dikirim memiliki kriteria ramah
lingkungan yang mendukung purchasing untuk menerapkan green hotel dengan
maksimal.
2. Bagipenelitian selanjutnya

Diharapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait
dengan green hotel maupun purchasing untuk ramah lingkungan sehingga hasil

penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap.
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